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Abstract 

Since it first appeared at the end of 2019, the Novel coronavirus disease 19 (COVID-19) 

was officially declared a global pandemic by the World Health Organization (WHO) on 

March 11, 2020 and WHO urges the government to oblige its people to implement 

protective behavior to prevent transmission and the spread of COVID-19. Before making 

an action, humans tend to perceive something as good or positive perceptions or negative 

perceptions that will influence their actions and based on the Health Belief Model (HBM), 

people will change their behavior if they understand that the disease is serious, otherwise 

they may not switch to behavior which is healthy. Methods: This type of research is a 

correlative analytic study with a cross-sectional approach. The affordable population in 

this study were students of SMA Negeri 1 Arga Makmur Bengkulu Utara with 267 samples. 

Univariate data analysis is presented in the form of frequency distribution and percentage 

and bivariate analysis using the kruskall-wallis test and data processing using a 

computerized SPSS version 25.0 program. The most respondents were female, namely 178 

people (66.7%), the most respondents with a sufficient perception of vulnerability were 194 

people (72.7%), the most respondents with a good perception of severity were 147 people 

(55.1% ), the most respondents with a good perceived benefit were 217 people (81.3%), the 

most respondents with a sufficient perception of obstacles were 212 people (79.4%), the 

most respondents with a good perception of cues were 227 people (85.0 %), and the most 

respondents with a good self-efficacy perception were 231 people (86.5%), the most 

respondents had a good attitude, namely 166 people (62.2%), there was a relationship 

between perceptions of vulnerability of students of SMA Negeri 1 Arga Makmur to 

attitudes. prevention of COVID-19 (p = 0,000), there is no relationship between the 

perception of severity of SMA Negeri 1 Arga Makmur students on attitudes to prevention 

of COVID-19 (p = 0.077), there is a relationship between perceived benefits of students of 

SMA Negeri 1 Arga Makmur on attitudes towards preventing COVID-19 (p = 0.012), there 

is a relationship the perception of barriers of SMA Negeri 1 Arga Makmur students towards 

attitudes towards prevention of COVID-19 (p = 0,000), there is a correlation between the 

perception of cues of SMA Negeri 1 Arga Makmur students on attitudes to prevention of 

COVID-19 (p = 0,000) and there is a correlation between the perception of self-efficacy of 

high school students Negeri 1 Arga Makmur on the attitude of preventing COVID-19 (p = 

0,000). There is a relationship between perceptions of vulnerability, perception of barriers, 

perception of cues, perceived benefits and perceptions of self-efficacy and there is no 

relationship between perceptions of severity of SMA Negeri 1 Arga Makmur students on 

attitudes to prevention of COVID-19. 
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Abstrak 

Sejak pertama kali muncul pada akhir tahun 2019 lalu, penyakit Novel coronavirus disease 

19 (COVID-19) secara resmi dinyatakan sebagai pandemi global oleh Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 dan WHO menghimbau pemerintah untuk 

mewajibkan masyarakatnya menerapkan perilaku perlindungan untuk mencegah 

penularan dan penyebaran COVID-19. Sebelum menjadikan sebuah tindakan, manusia 

cenderung akan mempersepsikan sesuatu itu baik atau persepsi yang positif maupun 

persepsi negatif yang akan mempengaruhi tindakannya dan berdasarkan Health Belief 

Model (HBM), orang akan mengubah perilakunya jika mereka mengerti bahwa 

penyakitnya serius, sebaliknya mereka mungkin tidak beralih ke perilaku yang sehat. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi siswa SMA Negeri 1 Arga 

Makmur terhadap pencegahan COVID-19. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian analitik korelatif dengan pendekatan crosssectional. Populasi terjangkau dalam 

penelitian ini adalah siswa siswi SMA Negeri 1 Arga Makmur Bengkulu Utara dengan 267 

sampel. Analisa data univariat disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase 

dan analisa bivariat menggunakan uji kruskall-wallis dan pengolahan data menggunakan 

komputerisasi program SPSS versi 25.0. Paling banyak responden berjenis kelamin 

perempuan yaitu 178 orang (66,7%), paling banyak responden dengan persepsi 

kerentanan cukup yaitu 194 orang (72,7%), paling banyak responden dengan persepsi 

keparahan baik yaitu 147 orang (55,1%), paling banyak responden dengan persepsi 

manfaat baik yaitu 217 orang (81,3%), paling banyak responden dengan persepsi 

hambatan cukup yaitu 212 orang (79,4%), paling banyak responden dengan persepsi 

isyarat baik yaitu 227 orang (85,0%), dan paling banyak responden dengan persepsi 

efikasi diri baik yaitu 231 orang (86,5%), paling banyak responden memiliki sikap baik 

yaitu 166 orang (62,2%), terdapat hubungan persepsi kerentanan siswa SMA Negeri 1 

Arga Makmur terhadap sikap pencegahan COVID-19 (p=0,000), tidak terdapat hubungan 

persepsi keparahan siswa SMA Negeri 1 Arga Makmur terhadap sikap pencegahan 

COVID-19 (p=0,077), terdapat hubungan persepsi manfaat siswa SMA Negeri 1 Arga 

Makmur terhadap sikap pencegahan COVID-19 (p=0,012), terdapat hubungan persepsi 

hambatan siswa SMA Negeri 1 Arga Makmur terhadap sikap pencegahan COVID-19 

(p=0,000), terdapat hubungan persepsi isyarat siswa SMA Negeri 1 Arga Makmur 

terhadap sikap pencegahan COVID-19 (p=0,000) dan terdapat hubungan persepsi efikasi 

diri siswa SMA Negeri 1 Arga Makmur terhadap sikap pencegahan COVID-19 (p=0,000). 

Terdapat hubungan persepsi kerentanan, persepsi hambatan, persepsi isyarat, persepsi 

manfaat dan persepsi efikasi diri dan tidak terdapat hubungan persepsi keparahan siswa 

SMA Negeri 1 Arga Makmur terhadap sikap pencegahan COVID-19. 

Kata Kunci: jenis kelamin, persepsi dan sikap pencegahan COVID-19 

 

PENDAHULUAN 

Novel coronavirus disease 19 (COVID-19) merupakan sindrom pernafasan 

akut parah yang disebabkan virus corona (Severe Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus 2 (SARS-CoV-2)).1 Sejak pertama kali muncul pada akhir tahun 2019 

lalu, penyakit ini secara resmi dinyatakan sebagai pandemi global oleh Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020.2  

Berdasarkan laporan kasus COVID-19 oleh Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) pada tanggal 28 Oktober 2020 dilaporkan sebanyak 43.540.739 kasus yang 

dikonfirmasi dengan total kematian 1.160.650.2 Angka kejadian tertinggi 

ditempatkan oleh Amerika dengan total kasus sebanyak 8.611.256 dan jumlah 

kematian sebanyak 224.178 orang.2 Kasus COVID-19 terbanyak pada Asia 

Tenggara ditempati oleh India dengan total kasus sebanyak 7.990.322 dan jumah 

kematian sebanyak 120.010 orang.2 Indonesia menduduki urutan ketiga tertinggi di 
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Asia Tenggara dengan total kasus 396.454 dan jumlah kematian sebanyak 13.512 

orang.2  

Organisasi Kesehatan Dunia (World Health Organization(WHO)) 

menghimbau pemerintah untuk mewajibkan masyarakatnya menerapkan perilaku 

perlindungan untuk mencegah penularan dan penyebaran COVID-19.3 Beberapa 

dari rekomendasi ini mengharuskan individu untuk dapat menjaga jarak sosial, 

mengidentifikasi gejala COVID-19, mengikuti protokol kesehatan, atau bahkan 

isolasi mandiri bagi orang dengan gejala COVID-19 ringan di rumah dibawah 

pengawasan yang ketat untuk menghindari penularan dan penyebaran COVID-19.5 

Untuk memahami dan mempraktekkan gaya hidup yang benar dan 

menghindari penyakit, individu dan masyarakat perlu mempelajari perilaku yang 

tepat.4 Saat seseorang menerima stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh 

organ-organ bantunya yang kemudian masuk ke dalam otak. Di dalamnya terjadi 

proses berpikir yang pada akhimya terwujud dalam sebuah pemahaman. 

Pemahaman ini yang disebut persepsi.9 

Persepsi adalah kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses 

untuk menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat indera manusia. Persepsi 

manusia terdapat perbedaan sudut pandang dalam penginderaan. Ada yang 

mempersepsikan sesuatu itu baik atau persepsi yang positif maupun persepsi negatif 

yang akan mempengaruhi tindakan manusia yang tampak atau nyata.47 

Berdasarkan Health Belief Model (HBM), orang mengubah perilakunya jika 

mereka mengerti bahwa penyakitnya serius, sebaliknya mereka mungkin tidak 

beralih ke perilaku yang sehat.3 Struktur model HBM mencakup persepsi 

keparahan, persepsi kerentanan, manfaat yang dirasakan, hambatan yang dirasakan, 

isyarat untuk bertindak dan efikasi diri.3 Kerentanan yang dirasakan, keparahan 

yang dirasakan, dan ancaman yang dirasakan memodifikasi perilaku seseorang 

untuk mengambil suatu tindakan untuk menjaga kesehatannya jika ancaman 

kesehatan yang dirasakan lebih besar. Ancaman yang dirasakan lebih besar jika 

kerentanan yang dirasakan lebih besar. Manfaat yang dirasakan tentang perilaku 

selama COVID-19 seperti kepatuhan yang sehat terhadap karantina dengan 

menghabiskan waktu bersama anggota keluarga, atau waktu berkualitas yang 

dihabiskan sendirian untuk mengembangkan hobi atau kebiasaan sehingga dapat 

mengurangi atau menghilangkan hambatan yang dirasakan membantu individu dan 

pihak-pihak yang terkena dampak. 

Efikasi diri terkait perilaku pencegahan dapat dilakukan dengan memperkuat 

upaya-upaya kearah positif dan keyakinan bahwa seseorang memiliki kemampuan 

untuk mengatasi situasi saat ini. Mitigasi COVID-19 membutuhkan upaya 

signifikan dengan cara memperkuat keyakinan tentang penyakit yang mencakup 

keparahan, kerentanan, ancaman, menghilangkan hambatan untuk bertindak dan 

memperkuat keyakinan terhadap efikasi diri.6 

Pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan pada zona hijau dilakukan 

dengan penentuan prioritas berdasarkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi 

terlebih dahulu dan mempertimbangkan kemampuan peserta didik untuk 

menerapkan protocol kesehatan dan menjaga jarak (physical distancing) dengan 

ketentuan Sekolah Menengah Atas (SMA) dan setaranya dapat melaksanakan 

pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan terlebih dahulu.7 

Berdasarkan survey WHO pada bulan Januari hingga Juli 2020, kelompok 

yang tertinggi ketiga mengidab COVID-19 ialah yang berusia 15-24 tahun yaitu 
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sebanyak 9.6%, dimana usia ini merupakan kelompok usia dijenjang Pendidikan 

SMA sederajat.8 Kelompok usia 5-14 tahun menunjukkan hasil 2,5% dan usia di 

bawah 5 tahun menunjukkan hasil 1,2%.8 

Atas dasar kerentanan tertinggi COVID-19 pada usia sekolah yaitu usia 15-

24 tahun, dimana usia ini merupakan usia dijenjang pendidikan SMA sederajat 

sehingga membuat peneliti tertarik melakukan penelitian lebih lanjut terkait 

hubungan persepsi siswa SMA Negeri 1 Arga Makmur terhadap pencegahan 

COVID-19. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan pada responden yang sesuai dengan kriteria 

hubungan persepsi siswa SMA Negeri 1 Arga Makmur terhadap pencegahan 

COVID-19. Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik korelatif dengan desain 

cross sectional. Waktu penelitian ini dilakukan dari bulan Oktober 2020 hingga 

Februari 2021, mulai dari pengajuan judul sampai dengan penulisan hasil 

penelitian. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Arga Makmur Bengkulu Utara. 

Populasi terjangkau adalah responden yang merupakan siswa siswi SMA Negeri 1 

Arga Makmur Bengkulu Utara. Jadi, besar sampel yang diperlukan untuk penelitian 

ini adalah 267 orang. Analisa data yang diperoleh dari variable yang diteliti akan 

dikumpulkan, diolah dan dianalisis menggunakan SPSS (Statistical Product And 

Service Solution). Pengelolahan data sebagai bentuk analisis bivariat untuk melihat 

hubungan persepsi siswa SMA Negeri 1 Arga Makmur terhadap pencegahan 

COVID-19. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil dari 267 responden, jenis kelamin 

terbanyak adalah perempuan yaitu 178 orang dengan hasil persentase 66,7% pada 

siswa siswa SMA Negeri 1 Arga Makmur. Terkait pencegahan COVID-19 

sebelumnya juga dilakukan Wulandari, (2020) tentang Hubungan Karakteristik 

Individu dengan Pengetahuan tentang Pencegahan Coronavirus Disease 2019 pada 

Masyarakat di Kalimantan Selatan dimana didapatkan jenis kelamin perempuan 

lebih banyak berpartisipasi pada penelitian yaitu dengan hasil persentase 66,3% dan 

paling banyak berpartisipasi adalah usia remaja yaitu dengan hasil persentase 

93,7%.53 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh V.Pioh, Mewo Y, 

Berhimpon S yang berjudul Efektivitas kelompok diskusi tutorial problem based 

learning di Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi yaitu responden yang 

terbanyak dalam mengisi kuisioner adalah perempuan sebesar 60%.61 

Persepsi siswa terhadap pencegahan COVID-19 lebih didominasi oleh 

perempuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Wulandari (2020) bahwa masyarakat 

dengan jenis kelamin perempuan cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik 

tentang pencegahan COVID-19 jika dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini 

disebabkan karena masyarakat dengan jenis kelamin perempuan memiliki lebih 

banyak waktu untuk membaca atau berdiskusi dengan lingkungannya terkait 

pencegahan COVID-19.53 
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Distribusi Frekuensi Persepsi Responden Berdasarkan Health Belief Model 

Persepsi Kerentanan 

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil dari 267 responden, persepsi 

kerentanan terbanyak adalah cukup yaitu 194 orang dengan hasil persentase 72,7% 

pada siswa SMA Negeri 1 Arga Makmur. Berdasarkan jawaban kuesioner juga 

diperoleh bahwa sebanyak 22,5% siswa setuju bahwa merasa diri mereka berisiko 

terkena virus corona, sebanyak 44,6% siswa setuju bisa saja terkena COVID-19 

tetapi sebanyak 47,9% siswa sangat tidak setuju bahwa tidak peduli dengan 

COVID-19 dan melakukan aktivitas sehari-hari seperti sebelum ada penyakit ini. 

Hasil tersebut menunjukan bahwa persepsi berdasarkan kerentanan dinilai 

masih belum baik, padahal perlunya tindakan pencegahan dan kewaspadaan berupa 

memaksimalkan penggunaan ventilasi, menghindari adanya potensi resirkulasi 

udara, serta meminimalkan jumlah orang dalam suatu ruangan tertentu yang saling 

berbagi lingkungan yang sama. Perlu diketahui bahwa potensi penumpukan partikel 

yang diduga mengandung virus SARS-CoV-2 sangat tinggi pada fasilitas umum 

yang memiliki kepadatan orang relatif besar. Di samping itu, di ruangan tersebut 

dinilai memiliki stabilitas virus SARSCoV- 2 yang tinggi, sehingga proses 

penularan virus kepada orang yang sehat dapat terjadi dengan sangat mudah.54 

Berbicara tentang persepsi kerentanan terhadap COVID-19 pada penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Lestari (2020) tentang faktor yang berhubungan 

dengan perilaku pencegahan COVID-19 di Kota Pontianak didapatkan sebanyak 

(60,3%) responden dengan kerentanan tinggi.55 

Persepsi Keparahan 

Hasil penelitian persepsi keparahan terbanyak adalah baik yaitu 147 orang 

dengan hasil persentase 55,1%. Hal ini dikuatkan dengan penilaian jawaban 

kuesioner sebanyak 47,25% responden sangat setuju bahwa COVID-19 memiliki 

tingkat kematian yang tinggi, sebanyak 54,3% responden sangat tidak setuju 

COVID-19 merupakan penyakit yang tidak terlalu berbahaya dan sebanyak 

(56,2%) responden sangat setuju tingkat penularan COVID-19 tinggi.  

Hal ini membuktikan bahwa responden sudah baik menilai persepsi 

berdasarkan keparahan. Di sisi lain dalam konteks ini, peluang besar penularan 

virus SARS-CoV-2 didapat pula melalui jalur udara, dimana virus telah berada 

dalam partikel dan menyebar di udara. Proses ini dimungkinkan karena sesegera 

mungkin setelah pasien positif COVID-19 mengeluarkan droplet pada saat bersin 

atau batuk, maka kandungan cairan dalam droplet akan menguap dan membentuk 

partikel berukuran kecil sehingga pengangkutannya oleh aliran udara lebih mudah 

dan membebaskannnya dari adanya gaya graviasi. Partikel berukuran kecil inilah 

sangat mudah menyebar, seperti dalam satu ruangan, ataupun dalam radius puluhan 

meter dari orang positif COVID-19 sedang bersin ataupun batuk.57 

Hasil penelitian ini juga selaras dengan konsep keparahan menurut ahli. Salah 

satunya menjelaskan bahwa persepsi keparahan juga merupakan keseriusan suatu 

penyakit terhadap individu, keluarga, atau masyarakat yang mendorong seseorang 

untuk melakukan pencarian pengobatan atau pencegahan penyakit tersebut.58 

Penelitian yang dilakukan oleh Sholiha (2014) menguatkan hasil pada 

penelitian ini. Dimana tingkat keparahan terhadap penyakit yang dirasakan 

menyebabkan individu percaya bahwa konsekuensi dari tingkat keparahan yang 

dirasakan merupakan ancaman bagi hidupnya. Sehingga individu akan mengambil 

tindakan untuk mencari pengobatan dan pencegahan terhadap penyakit.59 
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Persepsi Manfaat 

Hasil penelitian persepsi manfaat terbanyak baik yaitu 217 orang dengan hasil 

persentase 81,3%. Hal tersebut juga dibuktikan dari jawaban kuesioner dimana 

sebanyak 39,3% responden sangat setuju bahwa COVID- 19 dapat dengan mudah 

dicegah dengan cara mencuci tangan secara teratur dengan sabun dan air, sebanyak 

40,8% responden sangat setuju COVID-19 dapat dengan mudah dicegah dengan 

menggunakan alat pelindung diri seperti masker dan sarung tangan sekali pakai. 

Mendukung penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Lestari (2020) menemukan 

bahwa 89.6% responden dapat selalu menggunakan masker, 67,0% dapat selalu 

menjaga jarak, dan 86.7% dapat selalu mencuci tangan dengan sabun atau hand 

sanitizer.55 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Al-Mutairi (2015) responden 

yang merasakan adanya manfaat dalam melakukan perilaku sehat, mengindikasikan 

mereka percaya bahwa perilaku pencegahan merupakan kunci utama untuk 

terhindar dari Diabetes Mellitus. Sesuai dengan hal tersebut, dengan 

mempertimbangkan manfaat yang dirasakan, akan menjadi dasar bagi seseorang 

untuk melakukan tindakan kesehatan khususnya dalam pencegahan COVID-19.60 

Persepsi Hambatan 

Hasil persepsi hambatan terbanyak cukup yaitu 212 orang dengan hasil 

persentase 79,4%. Hal tersebut juga dibuktikan dari jawaban kuesioner dimana 

sebanyak 70,8% responden sangat tidak setuju karena masker sudah langka 

dipasaran jadi saya tidak memakai masker, sebanyak 35,6% responden sangat tidak 

setuju sulit untuk cuci tangan secara teratur dengan sabun dan air dan sebanyak 33% 

setuju bahwa sulit untuk tidak menyentuhkan tangan ke mulut, hidung dan mata. 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yanti, (2020) bahwa 

sebanyak 84% responden mencuci tangan dengan sabun atau mengunakan hand 

sanitizer setelah memegang benda-benda di tempat umum dan 91,33% responden 

memakai masker bila berada di tempat umum (pasar, terminal, tempat sembahyang, 

dll).62 

Faktanya, penggunaan masker sangatlah penting dalam rangka melawan 

pandemi COVID-19. Masker memiliki kemampuan untuk melindungi pemakainya 

dari adanya partikel infeksius, ataupun berguna sebagai pengontrol yaitu membatasi 

penyebaran droplet yang dikeluarkan oleh pemakainya ke udara (Howard et al., 

2020). Dengan adanya kesadaran tinggi dalam penggunaan masker oleh semua 

orang, maka secara tidak langsung semua orang akan terlindungi dari virus SARS-

CoV-2.63 

Namun perlu diketahui, masker dengan bahan dasar berbeda akan 

memberikan efektivitas perlindungan yang berbeda. Secara umum, masker kain 

yang sering digunakan oleh masyarakat memiliki tingkat filtrasi antara 49% hingga 

86% untuk partikel dengan ukuran 0,02 μm yang dihembuskan, sedangkan masker 

medis memiliki tingkat filtrasi sebesar 89% untuk partikel yang sama (Davies et al., 

2013). Sehingga, masyarakat sehendaknya dapat memilih masker sesuai dengan 

kondisi lingkungan orang tersebut guna melindungi diri ataupun mengontrol dirinya 

sendiri dari droplet penyebab kasus COVID-19.64 

Isyarat Untuk Bertindak 

Hasil persepsi isyarat untuk bertindak terbanyak baik yaitu 227 orang dengan 

hasil persentase 85,0%. Hal tersebut juga dibuktikan dari jawaban kuesioner dimana 

sebanyak 48,3% responden sangat setuju Informasi yang disiarkan di TV dan radio 



             Nusantara Hasana Journal  
                          Volume 3 No. 4 (September 2023), Page: 128-144 

 E-ISSN : 2798-1428 

 

134 

 

 

 

tentang COVID-19 sangat membantu dan 71,9% media informasi paling banyak 

diperoleh dari media sosial. Sejalan dengan penelitian Lestari (2020) bahwa 

informasi tentang pencegahan COVID-19 paling banyak diperoleh dari media 

sosial yaitu 58,7%.55  

Perilaku pencegahan penularan COVID-19 melalui menerapkan protokol 

kesehatan juga dipengaruhi oleh informasi berita palsu yang beredar. Penelitian 

Lestari (2020) menemukan bahwa responden yang percaya pada berita palsu yang 

beredar cenderung tidak melakukan perilaku pencegahan sebesar 1.199 kali 

dibandingkan yang tidak percaya. Adapun berita palsu yang beredar adalah virus 

corona itu sebenarnya tidak ada sebanyak 14.0%, hanya menyerang yang berusia 

lanjut sebanyak 34.0%, hanya menyerang orang yang memiliki penyakit degeratif 

sebanyak 25.5%, hanya virus flu biasa sebanyak 10.6%, pasien positif COVID-19 

yang meninggal tidak diperkenankan untuk dikebumikan didekat pemukiman 

sebanyak 42.6%, dan sebanyak 15.3% percaya bahwa petugas kesehatan 

mendapatkan keuntungan dari pandemic COVID-19. Berita palsu yang beredar 

tersebut diperoleh melalui media sosial. Selain itu penelitian ini juga menemukan 

bahwa responden yang banyak mendapatkan informasi dari media sosial cenderung 

tidak patuh menerapkan perilaku pencegahan COVID-19.55 

Efikasi Diri 

Hasil persepsi efikasi diri terbanyak baik yaitu 231 orang dengan hasil 

persentase 86,5%. Hal tersebut juga dibuktikan dari jawaban kuesioner dimana 

sebanyak 46,8% responden sangat setuju mampu mengikuti setiap instruksi 

pencegahan terhadap COVID-19. Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Purwodihardjo (2020) tentang Aplikasi Health Belief Model dalam 

Penanganan Pandemi COVID-19 di Provinsi DKI Jakarta diperoleh persepsi efikasi 

diri dari warga beragam. Sebagian warga percaya bahwa tindakan berdiam di dalam 

rumah dapat berhasil menangani penyebaran COVID-19 dan mereka pun sanggup 

melaksanakannya. Penjelasan mengenai penularan virus Corona telah disampaikan 

kepada warga lewat berbagai media, di mana dengan menjaga jarak dan 

menurunkan frekuensi berinteraksi dengan orang lain dalam kerumunan dapat 

mengurangi resiko tertular.65 

Kebijakan pemerintah tentang kerja dari rumah, saran dari pemuka agama 

untuk beribadah di rumah serta nasihat dari tenaga medis memberikan rasa aman 

pada warga sehingga dapat meningkatkan efikasi diri warga (Yusuf, 2020). Namun, 

sebagian warga lainnya tetap kurang mampu untuk melaksanakan PSBB karena 

adanya kebutuhan-kebutuhan primer yang belum terpenuhi, sehingga PSBB 

dirasakan berat.66 

Distribusi Frekuensi Sikap Responden Tentang Pencegahan COVID-19 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh dari 267 responden, sikap terbanyak 

adalah baik terhadap pencegahan COVID-19 yaitu 166 orang dengan hasil 

persentase 62,2%. Hal tersebut juga dibuktikan dari jawaban kuesioner dimana 

sebanyak 38,2% responden selalu meletakan kertas tisu atau menekukkan siku 

didepan mulut dan hidung saya saat saya batuk atau bersin, sebanyak 32,2% 

responden selalu tidak meninggalkan rumah kecuali benar-benar diperlukan, 

sebanyak 30% responden sering tidak menyentuh apapun setelah masuk rumah 

hingga saya mencuci tangan dengan sabun dan air. 

Seperti diketahui sebelumnya bahwa Virus SARSCoV-2 sendiri sebagai 

penyebab kasus COVID-19 memiliki kemampuan berkembang biak dengan cepat 
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dan mengkhawatirkan, sehingga virus ini mampu menghasilkan suatu klaster 

penyakit pada suatu kelompok dengan hanya berasal dari satu pasien positif 

COVID-19. Hal ini terbukti pada suatu investigasi epidemiologi pada 198 kasus 

awal COVID-19 mengungkapkan bahwa hanya 22% pasien yang terpapar langsung 

ke pasar, 32% berhubungan dengan kasus yang dicurigai, dan 51% tidak memiliki 

kontak dengan salah satu sumber dari penyebaran virus tersebut.67 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putra (2020) 

tentang Gambaran Karakteristik Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Risiko COVID-

19 Dalam Kerangka Desa Adat di Desa Gulingan, Mengwi, Bali diperoleh 56,1% 

memiliki sikap baik terhadap pencegahan COVID-1968. Hasil ini juga sesuai 

dengan penelitian di Malaysia mendapatkan hasil bahwa Pemerintah Malaysia 

dapat mengurangi perilaku berisiko masyarakat untuk terkena COVID-1969. Hal 

ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan di Tiongkok berupa perilaku baik 

lebih ditunjukkan dalam hasil penelitian akibat peningkatan kasus kejadian yang 

memicu kesadaran diri timbul pada masyarakat.70 

Sikap dibentuk melalui proses evaluasi diri yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti komponen kognitif, afektif, motivasi dan perilaku. Menurut teori 

integrasi informasi, kognisi adalah suatu proses untuk mengetahui, memahami dan 

mempelajari sesuatu. Kognitif merupakan suatu sistem interaksi, dengan informasi 

yang ada berpotensi memengaruhi kepercayaan atau sikap seseorang71. Sikap tidak 

dapat terbentuk tanpa didahului dari memperoleh informasi, atau mengalami suatu 

objek72.  

Hal ini serupa dengan teori yang dinyatakan oleh Mednick, Higgins dan 

Kirschenbaum bahwa pembentukan sikap dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu 

pengaruh sosial seperti norma dan budaya, karakter kepribadian individu, dan 

informasi yang selama ini diterima oleh individu tersebut73. 

Hubungan Persepsi Kerentanan Siswa SMA Negeri 1 Arga Makmur 

Terhadap Pencegahan COVID-19 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh persepsi kerentanan kurang paling 

banyak memiliki sikap pencegahan COVID-19 baik yaitu 21 orang dengan hasil 

persentase 67,7%, kerentanan cukup terbanyak sikap pencegahan COVID-19 baik 

yaitu 127 orang dengan hasil persentase 65,5% dan kerentanan baik terbanyak sikap 

pencegahan COVID-19 cukup yaitu 19 orang dengan hasil persentase 45,2%. 

Hasil uji statistik (kruskall-wallis) diperoleh nilai p=0,000 (p<0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan persepsi kerentanan siswa SMA 

Negeri 1 Arga Makmur terhadap sikap pencegahan COVID-19. Persepsi 

kerentanan mengacu penilaian subjektif dari risiko terhadap masalah kesehatan. 

Individu yang percaya bahwa mereka memiliki risiko yang rendah terhadap 

penyakit lebih mungkin untuk melakukan Tindakan yang tidak sehat, dan individu 

yang memandang memiliki risiko tinggi mereka akan lebih mungkin untuk 

melakukan perilaku untuk mengurangi risiko terserang penyakit56. 

Beberapa kondisi menjelaskan bahwa persepsi peningkatan kerentanan akan 

mempunyai hubungan yang kuat dengan perilaku yang lebih sehat, dan penurunan 

kerentanan untuk perilaku yang lebih tidak sehat. Namun, dalam kondisi tertentu 

konsep ini tidak selalu terjadi. Hasil ini juga selaras dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Widodo (2009) di lokalisasi Koplak Grobogan, bahwa semakin 

rendah persepsi kerentanan seseorang, semakin rendah pula upaya pencegahan 

penyakit. Begitu juga sebaliknya. Hal ini semakin menguatkan bahwa hubungan 
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persepsi kerentanan berbanding lurus dengan tindakan kesehatan, jika dalam 

penelitian ini maka berupa upaya pencegahan COVID-19. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa persepsi kerentanan terdapat hubungan dengan tindakan 

pencegahan COVID-19.74 

Sesuai dengan teori bahwa setiap individu mempunyai cara yang berbeda 

dalam mengambil Tindakan untuk penyembuhan atau pencegahan yang ditujukan 

untuk mengatasi gangguan kesehatan yang dirasakan. Semua itu tergantung pada 

belief (kepercayaan) masing-masing individu apakah dia mau mengakses layanan 

kesehatan yang ada atau tidak. Belief (kepercayaan) yang dimaksud berkaitan 

dengan kognitif seperti pengetahuan tentang masalah kesehatan dan persepsi 

individu mengenai gejala penyakit yang dirasakan (Sarafino, 2006). 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

positif antara persepsi kerentanan dengan perilaku pencegahan COVID-19. Dengan 

demikian hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu dan teori yang 

ada.75 

Hubungan Persepsi Keparahan Siswa SMA Negeri 1 Arga Makmur Terhadap 

Pencegahan COVID-19 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh persepsi keparahan kurang lebih 

banyak memiliki sikap pencegahan COVID-19 cukup dan baik yaitu 1 orang 

sebanyak 50%, kerentanana cukup terbanyak memiliki sikap baik yaitu 77 orang 

dengan hasil persentase 65,3% dan keparahan baik terbanyak pada sikap baik yaitu 

88 orang dengan hasil persentase 59,9%. 

Hasil uji statistik (kruskall-wallis) diperoleh nilai p=0,077 (p>0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan persepsi keparahan siswa SMA 

Negeri 1 Arga Makmur terhadap sikap pencegahan COVID-19. Tidak sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lestari (2020) diperoleh 

terdapat hubungan persepsi keparahan dengan pencegahan COVID-19 dengan nilai 

p=0,008.55. 

Sebagian besar responden penelitian ini menyakini bahwa COVID-19 dapat 

menyebabkan kesakitan yang parah bahkan kematian.76 Sejalan dengan beberapa 

penelitian sebelumnya S. Bashirian, H. Shahnazi, H. Seale temuan penelitian ini 

memperkuat kontribusi persepsi keparahan COVID-19 pada perilaku 

pencegahan.77,78,79 Seseorang yang memiliki persepsi keparahan tentang COVID-

19 yang rendah berpeluang 1.25 kali tidak melakukan perilaku pencegahan 

dibandingkan yang tinggi.78 

Hubungan Persepsi Manfaat Siswa SMA Negeri 1 Arga Makmur Terhadap 

Pencegahan COVID-19 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh persepsi siswa berdasarkan manfaat 

kurang lebih banyak memiliki sikap cukup yaitu 2 orang dengan hasil persentase 

66,7%, manfaat cukup lebih banyak sikap cukup yaitu 24 orang dengan hasil 

persentase 51,1% dan sikap baik lebih banyak sikap baik yaitu 144 orang dengan 

hasil persentase 66,4%. Hasil uji statistik (kruskall-wallis) diperoleh nilai p=0,012 

(p<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan persepsi manfaat 

siswa SMA Negeri 1 Arga Makmur terhadap sikap pencegahan COVID-19.  

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Agustina (2019) 

tentang hubungan komponen health belief model dengan upaya pencegahan infeksi 

menular seksual pada ibu rumah tangga melalui penggunaan kondom diperoleh 
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terdapat hubungan eprspsi manfaat dengan pencegahan penyakit infeksi menular 

seksual dengan nilai p=0,958.79 

Secara teori manfaat yang dirasakan merujuk pada penilaian individu dari 

nilai atau khasiat berperilaku untuk mengurangi risiko penyakit. Jika seorang 

individu percaya bahwa tindakan tertentu akan mengurangi kerentanan terhadap 

masalah kesehatan atau menurunkan keseriusannya, maka ia cenderung terlibat 

dalam perilaku yang terlepas dari fakta-fakta objektif mengenai efektivitas 

tindakan56. Terdapatnya hubungan persepsi manfaat dengan pencegahan COVID-

19, hal ini sesuai dengan pendapat Setiyaningsih (2016) bahwa persepsi manfaat 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor tersebut kemungkinan 

individu tidak cenderung untuk menghabiskan waktu dan hartanya dalam 

beraktifitas untuk mendapat hasil yang positif, dalam hal ini responden tidak 

memanfaatkan waktunya untuk mencari informasi dan edukasi tentang pencegahan 

COVID-19.80 

Hubungan Persepsi Hambatan Siswa SMA Negeri 1 Arga Makmur Terhadap 

Pencegahan COVID-19 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh persepsi hambatan kurang terbanyak 

sikap pencegahan COVID-19 baik yaitu 26 orang dengan hasil persentase 100%, 

persepsi hambatan cukup terbanyak sikap baik yaitu 131 orang dengan hasil 

persentase 61,8% dan persepsi hambatan baik terbanyak sikap pencegahan COVID-

19 cukup yaitu 14 orang dengan hasil persentase 48,3%. Hasil uji statistik 

(kruskallwallis) diperoleh nilai p=0,000 (p<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan persepsi hambatan siswa SMA Negeri 1 Arga Makmur terhadap 

sikap pencegahan COVID-19. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2020) diperoleh 

bahwa terdapat hubungan persepsi berita palsu dengan upaya pencegahan COVID-

19 dengan nilai p=0,049 < 0,05.55 Persepsi hambatan merupakan pandangan atau 

penilaian individu mengenai seberapa besar rintangan untuk mengadopsi atau 

melakukan tindakan yang disarankan. Suatu tindakan bisa saja tidak diambil oleh 

seseorang, meskipun individu tersebut percaya terhadap keuntungan mengambil 

tindakan tersebut. Hal ini bisa saja disebabkan oleh hambatan. Hambatan mengacu 

pada karakteristik dari pengukuran sebuah pencegahan seperti merepotkan, mahal, 

tidak menyenangkan atau bahkan menyakitkan. Karakteristik ini dapat 

menyebabkan individu menghindari atau menjauh dari tindakan yang diinginkan 

untuk dilaksanakan. 

Hambatan yang dirasakan untuk mengambil tindakan termasuk 

ketidaknyamanan yang dirasakan, beban, bahaya (misalnya efek samping dari 

prosedur medis) dan ketidaknyamanan 

(misalnya, nyeri, emosional marah) terlibat dalam terlibat dalam perilaku.56 

Hubungan Persepsi Isyarat Melakukan Tindakan Siswa SMA Negeri 1 Arga 

Makmur Terhadap Pencegahan COVID-19 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh persepsi isyarat melakukan tindakan 

kurang lebih banyak sikap pencegahan COVID-19 adalah cukup dan baik yaitu 1 

orang dengan hasil persentase 50%, isyarat cukup lebih banyak memiliki sikap 

cukup yaitu 27 orang dengan hasil persentase 71,1% dan isyarat baik lebih banyak 

sikap baik yaitu 67 orang dengan hasil persentase 29,5%. Hasil uji statistik 

(kruskallwallis) diperoleh nilai p=0,000 (p<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 
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terdapat hubungan isyarat untuk bertindak siswa SMA Negeri 1 Arga Makmur 

terhadap sikap pencegahan COVID-19. 

Dari aspek psikologis warga, masifnya berita mengenai virus Corona ataupun 

COVID-19 dan kurangnya literasi berpikir kritis membuat warga menjadi 

kebingungan terutama ketika mendapat informasi yang negatif. Berita yang sampai 

kepada masyarakat cenderung kurang berimbang. Porsi berita negatif lebih banyak 

daripada berita positif, hal ini menimbulkan keresahan dan ketidakpercayaan 

masyarakat kepada pemerintah dan kepada cara-cara panangangan COVID-19 itu 

sendiri. Masyarakat memerlukan sosialisasi pengetahuan/informasi yang 

berimbang dan dilatih untuk berpikir kritis terhadap pemberitaan.65 

Hubungan Persepsi Efikasi Diri Siswa SMA Negeri 1 Arga Makmur Terhadap 

Pencegahan COVID-19 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh persepsi berdasarkan efikasi diri 

kurang lebih banyak sikap kurang yaitu 2 orang dengan hasil persentase 100%, 

efikasi diri cukup lebih banyak sikap cukup yaitu 23 orang dengan hasil persentase 

67,6% dan efikasi diri baik lebih banyak sikap baik yaitu 155 orang dengan hasil 

persentase 67,1% tentang pencegahan COVID-19. Hasil uji statistik (kruskall-

wallis) diperoleh nilai p=0,000 (p<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan efikasi diri siswa SMA Negeri 1 Arga Makmur terhadap sikap 

pencegahan COVID-19. 

Sejalan dengan penelitian Lestari (2020) bahwa terdapat hubungan persepsi 

tentang efikasi diri dengan upaya pencegahan COVID-19 dengan nilai p=0,00055. 

Penelitian Robinson (2012) yang menemukan bahwa efikasi diri adalah prediktor 

kuat dari perilaku promosi kesehatan81. Penelitian Yue et al. (2015) menyatakan 

bahwa efikasi diri berhubungan dengan kepatuhan minum obat anti hipertensi (p= 

0.002)82. Penelitian Mulyati et al. (2013) yang menyatakan ada hubungan antara 

efikasi diri dengan Self Management Behaviour (SMB) pada pasien hipertensi 

(p=0.003; OR=3.67)83. 

Menurut Wakhida (2016) menyatakan bahwa efikasi diri mengacu pada 

keyakinan sejauh mana individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam 

melaksanakan tugas atau melakukan suatu tugas yang diperlukan untuk mencapai 

suatu hasil tertentu. Keyakinan akan seluruh kemampuan ini meliputi kepercayaan 

diri, kemampuan menyesuaikan diri, kapasitas kognitif, kecerdasan dan kapasitas 

bertindak pada situasi yang penuh tekanan.84 

Kepercayaan pada kemampuan diri seseorang untuk mempengaruhi 

perubahan dalam hasil (yaitu efikasi diri) adalah komponen kunci dari perubahan 

perilaku kesehatan (Onoruoiza, 2015). Efikasi diri yang dimiliki oleh seseorang 

dapat digunakan dalam memprediksi perilaku sehat dan dapat memfasilitasi 

modifikasi perilaku seseorang. Orang lebih cenderung mengadopsi perilaku 

kesehatan jika mereka berpikir mereka akan berhasil. Efikasi diri digunakan sebagai 

suatu mekanisme kontrol penyakit kronik dan digunakan sebagai prediktor 

keberhasilan dalam perubahan gaya hidup, hal tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian ini yang menunjukkan terdapat hubungan secara langsung antara efikasi 

diri dengan perilaku pencegahan hipertensi. Dengan demikian hasil sesuai dengan 

penelitian terdahulu dan teori yang ada.56 
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KESIMPULAN 

Paling banyak responden berjenis kelamin perempuan yaitu 178 orang 

dengan hasil persentase 66,7%. Paling banyak responden dengan persepsi 

kerentanan cukup yaitu 194 orang dengan hasil persentase 72,7%, paling banyak 

responden dengan persepsi keparahan baik yaitu 147 orang dengan hasil persentase 

55,1%, paling banyak responden dengan persepsi manfaat baik yaitu 217 orang 

dengan hasil persentase 81,3%, paling banyak responden dengan persepsi hambatan 

cukup yaitu 212 orang dengan hasil persentase 79,4%, paling banyak responden 

dengan persepsi isyarat baik yaitu 227 orang dengan hasil persentase 85,0%, dan 

paling banyak responden dengan persepsi efikasi diri baik yaitu 231 orang dengan 

hasil persentase 86,5%. Paling banyak responden memiliki sikap baik yaitu 166 

orang dengan hasil persentase 62,2%. Terdapat hubungan persepsi kerentanan 

siswa SMA Negeri 1 Arga Makmur terhadap sikap pencegahan COVID-19. 

(p=0,000). Tidak terdapat hubungan persepsi keparahan siswa SMA Negeri 1 Arga 

Makmur terhadap sikap pencegahan COVID-19 (p=0,077). Terdapat hubungan 

persepsi manfaat siswa SMA Negeri 1 Arga Makmur terhadap sikap pencegahan 

COVID-19 (p=0,012). Terdapat hubungan persepsi hambatan siswa SMA Negeri 1 

Arga Makmur terhadap sikap pencegahan COVID-19 (p=0,000). Terdapat 

hubungan persepsi isyarat siswa SMA Negeri 1 Arga Makmur terhadap sikap 

pencegahan COVID-19 (p=0,000). Terdapat hubungan persepsi efikasi diri siswa 

SMA Negeri 1 Arga Makmur terhadap sikap pencegahan COVID-19 (p=0,000). 
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